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1.   Dasar 1.   Dasar :  

1) SPT Ketua STIKes Hang Tuah Pekanbaru No. : 0055/STIKES-HTP/SPT/I/2022/19 

tanggal 11 Januari 2022 

 

2.   Pelaksana : 

Prodi S1 Ilmu Keperawatan dan Profesi Ners bersama S1 Kebidanan dan Profesi Bidan 

 

3.   Waktu Pelaksanaan :   

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 10-11 Januari 2022 dimulai dari pukul 08.00 – 17.00 

WIB. 

 

4.   Tempat Pelaksanaan :   

Kegiatan ini dilaksanankan di Ruang Aula STIKes Hang Tuah Pekanbaru. 

 

5.     Laporan Kegiatan 

A.     Latar Belakang 

Preseptor adalah seseorang yang telah memiliki pengalaman pada pelayanan kesehatan, 

bekerja bersama mahasiswa pada seting klinik, berperan sebagai pendidik klinis 

sekaligus sebagai seorang perawat professional. Preseptor bertugas untuk membimbing 

mahasiswa keperawatan atau perawat baru untuk belajar menerapkan teori dan 

pengetahuan yang dimiliki (Mingpun, Srisa-ard & Jumpamool, 2015). Preseptor 

keperawatan merupakan kunci proses pelaksanaan pembelajaran klinis. Preseptor 

menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi mahasiswa dan profil perawat 

mendatang. Preseptor harus dapat menjadi teladan dalam pelaksanaan evidence base 

practice (Reghuram & Caroline, 2010). Preseptor diartikan sebagai praktisi keperawatan 

teregisterasi yang secara formal memiliki tanggung jawab untuk memberikan dukungan 

kepada perawat baru dengan pendekatan proses preseptorship (Minnesota Department of 

Health, 2010). Preseptor merupakan seorang dosen yang ditempatkan di tatanan klinik 

atau perawat senior yang bekerja di tatanan layanan dan ditetapkan sebagai preceptor 

(AIPNI, 2016). Preseptor merupakan seorang ahli atau berpengalaman dalam 



memberikan pelatihan dan pengalaman praktik kepada peserta didik. Preseptor biasanya 

seorang perawat praktisi yang bekerja dan berpengalaman disuatu area keperawatan 

tertentu yang mampu mengajarkan, memberikan konseling, menginspirasi, serta bersikap 

dan bertindak sebagai “model peran”. Preseptor mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan individu pemula dalam periode tertentu dengan tujuan tertentu 

mensosialisasikan pemula kedalam peran baru sebagai profesional (Kurikulum AIPNI, 

2016). Preseptor merupakan seorang ahli atau berpengalaman dalam memberikan 

pelatihan dan pengalaman praktik kepada peserta didik. Preseptor merupakan model 

peran ners yang baik dan layak dicontoh karena sikap, perilaku, kemampuan 

profesionalnya diatas rata-rata. Preseptor telah mengikuti pelatihan pendidik klinik yang 

memahami tentang kebutuhan peserta didik akan dukungan, upaya pencapaian tujuan, 

perencanaan kegiatan dan cara mengevaluasinya (AIPNI, 2016). 

B. Dasar Hukum 

1.      Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi; 

2.      Perspres Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia; 

3.      Permendikbud Nomor 73 Tahun 2013 tentang Penerapan KKNI Bidang 

Pendidikan Tinggi; 

4.  PP Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi 

 

C.    Tujuan 

1. Tujuan umum : 

Setelah dilakukannya pelatihan ini diharapkan peserta dapat menerapkan 

model pembelajaran mentorship-preceptorship dalam melakukan bimbingan 

klinik pada mahasiswa  

 

2. Tujuan khusus : 

Setelah dilakukan pelatihan preceptorship ini diharapkan peserta mampu 

memahami dan mempraktikkan model pembelajaran dan model evaluasi 

pembelajaran klinik 

 



D.    Manfaat Kegiatan 

1. Meningkatkan pengetahuan tentang program mentorship-preceptorship dalam 

pelaksanaan model bimbingan klinis pada mahasiswa kepperawatan. 

2. Membantu menciptakan lulusan keperawatan yang memiliki kemampuan sesuai 

standar kompetensi nasional dan kebutuhan stakeholder 

 

E.    Nara Sumber dan Instruktur 

Narasumber pada pelatihan preceptorship ini adalah Moh. Afandi, Ns., MAN 

 

F.     Peserta 

  Peserta pelatihan ini terdiri dari dosen ilmu keperawatan/profesi ners, dosen S1 

kebidanana dan profesi bidan serta para preceptor dari rumah sakit umum, rumah 

sakit jiwa, puskesmas dan rumah bersalin/klinik. 

 

G.   Materi Kegiatan 

-  

H.    Bentuk Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dalam bentuk ceramah dan Tanya jawab interaktif 

pada hari pertama, dan role play metode pembelajaran dan model evaluasi 

pembelajaran klinik di hari kedua. 

. 

I. Jadwal Kegiatan. 

 



 
 

J.  Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar dan sesuai dengan metode yang 

disusun oleh panitia. 

 

K. Hambatan 

- 

 

L. Lampiran 

1. SPT 

2. Sertifikat peserta 

 

Pekanbaru, 18 Januari 2022 

Pelapor  

 
Ns. Riau Roslita, M.Kep., Sp.Kep.An 

No. Reg. 10306114258 

  



 
 
 
 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ns. Riau Roslita, M.Kep., Sp.Kep.An 



 


